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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan akhlak dan kepribadian yang baik 

bagi seluruh umat manusia.  Sejalan dengan hal tersebut, pemerintah melalui 

Peraturan Presiden RI Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan 

Karakter, menyebutkan bahwa sebagai bangsa yang berbudaya, Indonesia 

menjunjung tinggi akhlak mulia, nilai-nilai luhur, kearifan, dan budi pekerti. Dalam 

Peraturan Presiden RI tersebut dipaparkan bahwa : 

Penguatan Pendidikan Karakter dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai 

pancasila dalam pendidikan karakter terutama meliputi nilai-nilai religius, 

jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin 

tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, 

cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungam peduli sosial dan 

bertanggung jawab. 

 

Salah satu yang perlu diperhatikan dalam pendidikan karakter sesuai dengan 

peraturan pemerintah di atas adalah rasa ingin tahu atau keingintahuan (curiosity). 

Keingintahuan dapat didefinisikan sebagai keinginan untuk memperoleh informasi 

baru dan pengalaman baru juga pengalaman panca indra yang memotivasi perilaku 

eksplorasi (Litman dan Spielberger, 2003, hlm. 75). Keingintahuan terhadap hal-hal 

baru ini merupakan kekuatan karakter yang termasuk dalam salah satu virtues wisdom 

and knowledge yang harus ada pada diri manusia dengan nilai yang baik bagi seorang 

individu agar dapat dianggap berkelakuan baik (Peterson dan Seligman, 2004, hlm. 

127). Keingintahuan terbalut dalam psikologi positif yang telah menghasut 

keberbagai ranah seperti akademik, media,  kebijakan publik, memicu belajar dan 

memberikan perbaikan dalam proses pengambilan keputusan individu (Frawley, 2005 

; Leonard dan Harvey, 2007). 

Pada manusia, respon dalam memperkenalkan sesuatu yang baru pada bidang 

stimulus biasanya akan meninggalkan jejak pada struktur simbolik yang merupakan 
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pengetahuan, artinya dalam mencari tahu hal baru akan menghasilkan pengetahuan 

(Berlyne dalam Voss dan Keller, 1983, hlm. 39). Keingintahuan juga merupakan awal 

dari kreativitas dan sebagai pengendali intelegensi (Torrance, E.P dalam Rowson, J. 

2012, hlm. 14). Dalam domain pendidikan, keingintahuan dilihat sebagai suatu hal 

yang positif karena memotivasi peserta didik untuk belajar (Gentry, et.al, 2002, hlm. 

68).  Keingintahuan yang rendah akan menimbulkan masalah dalam proses 

pembelajaran karena keingintahuan merupakan salah satu faktor penting untuk 

terwujudnya prestasi belajar peserta didik yang memuaskan. 

Penelitian yang dilakukan Nayazik, A (2015) di semarang, Aslamiyah, S 

(2016) di bandung dan Latiifani, A., Tinanto, Y., dan Marjono (2016) di Surakarta 

dihasilkan bahwa peserta didik SMA memiliki karakter keingintahuan yang belum 

optimal dapat dilihat dari sikap peserta didik yang kurang antusias, jarang bertanya 

dan jarang menjawab pertanyaan yang diajukan guru, jarang mengemukakan 

pendapat, dan jarang menyanggah pendapat orang lain, ketika guru bertanya 

mengenai hal yang ingin ditanyakan pada materi yang dijelaskan guru, tidak ada 

siswa yang bertanya dan peserta didik bersikap diam saat diberikan pertanyaan secara 

lisan meskipun jawaban dari pertanyaan tersebut ada di buku pegangan siswa. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan, permasalahan keingintahuan 

pada peserta didik kelas XI adalah kurangnya minat baca peserta didik serta 

kurangnya pemanfaatan sumber belajar. Hal ini ditunjukan dengan ketidak ikut 

sertaan peserta didik dalam membaca buku saat ada jam literasi di pagi hari dan 

kurangnya kunjungan peserta didik ke perpustakaan, selain itu hasil asesmen yang 

dilakukan pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 10 Bandung menunjukkan bahwa 

33 dari 74 peserta didik mengaku belum tahu cara memanfaatkan sumber belajar, 

selain itu 68 dari 74 peserta didik mengaku bahwa masih merasa kesulitan dalam 

memahami pelajaran tertentu. Merujuk pada hal tersebut, peserta didik belum 

memiliki keingintahuan terhadap pelajaran yang diberikan sehingga pemanfaatan 

sumber belajarpun dirasa belum optimal dan menyebabkan kesulitan dalam 

memahami pelajaran tertentu.  
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Terdapat penelitian tentang keingintahuan dengan partisipan sebanyak  397 

mahasiswa, peserta didik SMA, dan peserta didik SMP yang dilakukan di USA, 

Canada, dan China hasilnya adalah peserta didik yang memiliki kesenjangan 

informasi yang besar cenderung lemah dalam mendapatkan nilai disekolah, hal 

tersebut merupakan akibat dari rendahnya keingintahuan peserta didik mengenai 

materi pelajaran. Untuk meminimalisir kesenjangan informasi tersebut keingintahuan 

harus tinggi, karena keingintahuan dapat menghilangkan kesenjangan informasi 

(Gentry et al, 2002). 

Beberapa penelitian di atas menggambarkan peserta didik memiliki 

keingintahuan yang kurang pada mata pelajaran tertentu. Namun pada hakikatnya, 

guru mata pelajaran dan guru BK/konselor berjalan beriringan untuk mencapai tujuan 

perkembangan peserta didik yang optimal. Adapun keterkaitan antara guru mata 

pelajaran dan guru BK adalah dalam fokus kegiatannya. Guru mata pelajaran 

mengembangkan kemampuan penguasaan bidang studi tertentu dan masalah-

masalahnya, sedangkan guru BK mengembangkan potensi diri dalam bidang pribadi, 

sosial, belajar, karir dan masalah-masalahnya (Desain Induk Akademik 

Penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling dalam POP BK SMA, 2016, hlm. 4). 

Sekolah sebagai badan pendidikan formal menjalankan tiga bidang utama secara 

beriringan yaitu manajemen dan supervisi, pembelajaran bidang studi dan bimbingan 

dan konseling (Depdiknas, 2008, hlm. 185) ketiga bidang tersebut bertujuan untuk 

perkembangan optimal tiap peserta didik. 

Bimbingan konseling sebagai bagian integral dari pendidikan juga berperan 

dalam mengembangkan keingintahuan peserta didik agar peserta didik tidak hanya 

mencapai Standar Kompetensi Lulusan pada satu pelajaran namun dapat 

mengembangkan potensi keingintahuan dalam hidupnya khususnya pada proses 

pembelajaran. 

Implementasi bimbingan dan konseling di sekolah diorientasikan kepada 

upaya memfasilitasi perkembangan peserta didik, yang diklasifikasikan menjadi 4 

bidang, yaitu (1) bimbingan akademik/belajar (2) bimbingan pribadi (3) bimbingan 
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sosial (4) bimbingan karir (Yusuf, S dan Nurihsan, J 2010, hlm. 28; Sukardi, D., 

2002, hlm.  38). 

Salah satu dari keempat bidang yang diuraikan di atas adalah bimbingan 

akademik/belajar. Dalam bimbingan akademik/belajar guru BK memabantu peserta 

didik mengembangkan diri, sikap, dan kebiasaan belajar yang baik untuk menguasai 

pengetahuan dan keterampilan serta menyiapkannya melanjutkan pendidikan pada 

tingkat yang lebih tinggi (Sukardi, D., 2002, hlm.  40).  

Keingintahuan memiliki kaitan erat dengan belajar dalam suasana akademik, 

maka diperlukan program bimbingan akademik/belajar yang membantu peserta didik 

untuk mengembangkan keingintahuan. Hal tersebut dapat dilakukan karena dalam 

bimbingan akademik/belajar dilakukan pemantapan sikap dan kebiasaan belajar yang 

efektif dan efisien serta produktif, baik dalam mencari informasi dari berbagai 

sumber belajar, bersikap terhadap guru dan narasumber lainnya, mengerjakan tugas, 

mengembangkan keterampilan, dan menjalani program penilaian (Sukardi, D., 2002, 

hlm. 41). 

 

1.2. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian 

Fenomena yang terjadi pada latar belakang memberikan gambaran bahwa 

keingintahuan pada peserta didik belum optimal. Hal tersebut akan membawa 

pengaruh dalam proses pembelajaran dan prestasi belajar yang didapatkan peserta 

didik. Pada pasal 3 Permendikbud nomor 111 tahun 2014 tentang Bimbingan dan 

Konseling pada Pendidikan Dasar dan Menengah dipaparkan bahwa bimbingan dan 

konseling merupakan bagian integral dari proses pendidikan maka bimbingan dan 

konseling memiliki peranan penting dalam meningkatkan keingintahuan peserta didik 

yang berpengaruh pada proses pembelajarannya disekolah. Berdasarkan hal tersebut 

maka rumusan masalah utama penelitian ini adalah “Bagaimana program bimbingan 

belajar yang layak berdasarkan profil keingintahuan peserta didik?” Adapun secara 

rinci, rumusan masalah tersebut menjadi pertanyaan penelitian sebagai berikut. 
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1.2.1. Seperti apa profil keingintahuan peserta didik kelas XI SMA Negeri 10 

Bandung Tahun Ajaran 2018/2019? 

1.2.2. Bagaimana rumusan program bimbingan belajar berdasarkan profil 

keingintahuan peserta didik kelas XI SMA Negeri 10 Bandung Tahun Ajaran 

2018/2019 yang layak menurut pertimbangan para ahli dan praktisi? 

 

1.3. Penjelasan Konsep Masalah 

Dalam rumusan masalah di atas, terdapat istilah keingintahuan dan bimbingan 

belajar yang perlu dijelaskan secara konseptual. Berikut penjelasan mengenai istilah 

keingintahuan dan bimbingan belajar 

1.3.1. Keingintahuan 

Menurut Berlyne dalam (Voss dan Keller, 1983; Peterson dan Seligman, 

2004, hlm. 128) keingintahuan adalah respon  manusia menghadapi ketidakpastian 

seperti saat individu mengalami suatu hal yang baru, mengejutkan, tidak layak, atau 

kompleks. Keingintahuan akan mengarahkan manusia pada perilaku yang berusaha 

mengurangi ketidakpastian yang dialami. Keingintahuan menurut Berlyne dibentuk 

dari empat dimensi, yaitu epistemic curiosity, perceptual curiosity, specific curiosity, 

dan diversive curiosity. Dengan penjelasan sebagai berikut : 

1) Keingintahuan Epistemik (Epistemic curiosity) 

Keingintahuan epistemik adalah keingintahuan yang terfokus pada informasi 

atau fakta intelektual, adapun indikator dari keingintahuan epistemik menurut 

Berlyne (1954) dan Lowenstein (1994) adalah sebagai berikut. 

a. Memotivasi individu untuk belajar ide-ide baru melalui rangsangan 

keingintahuan  

Dalam hal ini peran keingintahuan adalah untuk merangsang dan 

memotivasi individu dalam mengeksplorasi suatu pengetahuan sehingga 

individu dapat berkembang. 

b. Menghilangkan kesenjangan informasi 
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Keingintahuan berdampak pada banyaknya informasi yang diterima oleh 

individu, namun keingintahuan juga memiliki peran untuk menghilangkan 

kesenjangan-kesenjangan pengetahuan yang didapatkan sehingga menemukan 

suatu pengetahuan yang valid dan tidak bermakna ganda. Hal ini dapat 

dilakukan dengan adanya proses mencari tahu pada berbagai sumber. 

c. Memecahkan permasalahan intelektual 

Keingintahuan berperan dalam memecahkan suatu permasalahan 

intelektual dalam hal ini diperlukan proses eksplorasi untuk mendapatkan 

berbagai alternatif pemecahan masalah tersebut agar tidak terjadi kekeliruan.  

2) Keingintahuan Perceptual (Perceptual curiosity) 

Keingintahuan perceptual adalah keinginan untuk mengakomodasi 

pengalaman melalui indra. Adapun indikator dari keingintahuan perseptual menurut 

Berlyne (dalam Litman dan Speilberger, 2003, hlm. 75) adalah sebagai berikut. 

a. Pengelihatan 

Eksplorasi hal-hal baru bisa dilakukan dengan melihat, ketika individu 

menemukan suatu hal yang belum pernah dilihat sebelumnya, maka akan 

merangsang individu menjadi penasaran, dan mencari tahu lebih dalam 

mengenai apa yang baru saja dilihat. 

b. Pendengaran 

Saat individu menemukan hal-hal yang baru saja di dengar, maka 

rangsangan akan muncul untuk mencari sumber suara dan bertanya mengenai 

makna dari suara yang baru saja di dengar. 

c. Sentuhan 

Peran keingintahuan dalam sentuhan adalah individu dapat 

mengeksplorasi hal-hal mendasar pada apa yang disentuh, seperti bahan dasar 

pakaian, bahan dasar karya seni yang dibuat, dan hal-hal lainnya. 

Epistemic curiosity dan perceptual curiosity dapat tumbuh tanpa saling 

mempengaruhi, sedangkan spesific curiosity dan diversive curiosity digunakan untuk 

perkembangan epistemic curiosity dan perceptual curiosity. 
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Keingintahuan digambarkan sebagai orientasi penyelidikan pada objek 

tertentu, peristiwa, dan permasalahan untuk membentuk diri individu lebih baik dan 

lebih menantang (Peterson dan Seligman, 2004, hlm. 125). Menurut Peterson dan 

Seligman  terdapat tiga komponen keingintahuan, sebagai berikut. 

1) interest (Minat), Minat adalah ketika individu mengalami kondisi motivasi 

emosional yang positif seperti melihat barang yang asing, dalam hal tersebut 

individu memulai dan mempertahankan perilaku yang diarahkan pada tujuan 

dalam menanggapi isyarat insentif atau hal yang membuat penasaran terhadap 

barang tersebut; 

2) novelty-Seeking (Pencarian hal baru), Pencarian hal baru mencerminkan 

kecenderungan individu untuk mencari sesuatu yang baru dan pengalaman 

menarik untuk meningkatkan stimulasi ketingkat optimal termasuk kesediaan 

untuk menanggung resiko tingkat tinggi untuk mendapatkan manfaat dari 

kebaruan; 

3) opennes to Experience (Terbuka pada pengalaman), Keterbukaan terhadap 

pengalaman adalah dimensi kepribadian yang lebih tinggi melibatkan 

penerimaan terhadap fantasi, perasaan, gagasan, dan nilai-nilai baru. 

Rasa ingin tahu/keingintahuan merupakan keadaan psikologis dalam 

membangkitkan seseorang untuk mengenal dan mengalami suatu hal lebih 

banyak/lebih luas (Reio, 2012, hlm, 282). Keingintahuan menjadi kekuatan 

pendorong yang besar dibelakang penemuan ilmiah dan kemajuan beradaban. 

Menurut Reio, keingintahuan dibentuk berdasarkan tiga komponen, yaitu : 

1) cognitive curiosity yaitu keingintahuan untuk informasi dan pengetahuan; 

2) physical and social sensory curiosity yaitu keingintahuan untuk mengalami 

pengalaman yang baru. 

Dewey (dalam Grossnickle, 2014, hlm. 4) menyebutkan bahwa keingintahuan 

berhubungan dengan pendidikan, sehingga memiliki tipe-tipe sebagai berikut. 

1) Intellectual curiosity (Keingintahuan intelektual), keingintahuan intelektual 

sering disebut epistemic, pencarian informasi, atau keingintahuan kognitf), 
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terjadi ketika seseorang menghasilkan masalah tertentu dan mencari solusi dan 

penjelasan tentang hal yang menarik 

2) Social curiosity (Keingintahuan sosial), dibangun melalui pertanyaan 

“mengapa” dan melibatkan eksplorasi serta ketertarikan untuk mendapatkan 

informasi 

3) Physical curiosity (Keingintahuan fisik) dibangun dengan melibatkan 

eksplorasi diri sendiri dan lingkungan. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulakan bahwa 

keingintahuan adalah  sikap dan perbuatan manusia dalam mengenal dan mengalami 

pengetahuan secara mendalam untuk menghilangkan ketidakpahaman. Unsur-unsur 

penting yang membangun keingintahuan meliputi (1) Rangsangan keingintahuan 

untuk memotivasi individu dalam belajar dan menemukan hal yang baru dari yang 

sudah diketahui sebelumnya seperti mempelajari pengetahuan yang baru diketahui, 

menerapkan pengetahuan yang dimiliki untuk menemukan konsep baru; (2) Minat 

terhadap pengetahuan baru dan menghilangkan kesenjangan informasi seperti 

menjawab pertanyaan yang sulit, memiliki minat pada pengetahuan baru; (3) 

Mengeksplorasi keingintahuan melalui indra seperti melihat ketika mengunjungi 

berbagai tempat, mempraktikan pengetahuan yang baru diketahui, dan mengamati 

berbagai sumber belajar. 

1.3.2. Program Bimbingan Belajar  

Bimbingan belajar merupakan proses pemberian bantuan terhadap peserta 

didik untuk dapat belajar secara optimal dan dapat memenuhi tuntutan setiap mata 

pelajaran dan memperoleh hasil belajar yang baik dalam setiap proses kegiatan 

belajar mengajar sesuai dengan kemampuan bakat dan minat yang dimiliki masing-

masing peserta didik (Winkel, 1997, hlm. 140). 

Program bimbingan belajar merupakan salah satu bidang layanan bimbingan 

yang terdapat pada program bimbingan dan konseling. Terlebih dahulu akan 

dijelaskan konsep program bimbingan dan konseling di sekolah untuk menjelaskan 

program bimbingan belajar. 
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Program bimbingan dan konseling sekolah merupakan satuan rencana 

keseluruhan kegiatan bimbingan dan konseling yang akan dilaksanakan pada periode 

waktu tertentu, seperti periode bulanan, semester, dan tahunan (Suherman, U 2015, 

hlm. 58). Secara rinci program bimbingan merupakan suatu rencana kegiatan  yang 

merumuskan masalah dan tujuan, personel, anggaran biaya, fasilitas, bentuk-bentuk 

kegiatan, serta berbagai bentuk usulan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam jangka 

waktu tertentu (Sukardi dan Kusmawati, 2008, hlm.38).  

Program bimbingan belajar adalah upaya untuk membantu peserta didik dalam 

menghadapi masalah-masalah dalam belajarnya, misalnya cara belajar, perencanaan 

pendidikan lanjutan, penyelesaian tugas dan latihan, pencarian serta penggunaan 

sumber belajar, dan lain-lain (Nurihsan, 2009, hlm. 15). Pendapat lain menyebutkan 

bahwa bimbingan belajar adalah suatu proses pemberian bantuan dari guru/guru 

pembimbing kepada peserta didik dengan cara mengembangkan suasana belajar yang 

kondusif dan menumbuhkan kemampuan siswa agar terhindar dari dan atau dapat 

mengatasi kesulitan belajar yang mungkin dihadapinya sehingga mencapai hasil 

belajar yang optimal. (Suherman, t.t) 

Dalam pelakasanaannya, program bimbingan belajar yang terpenting harus 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, sekolah, dan tidak melenceng 

dari tujuan pendidikan. Oleh karena itu penyusunan dan program bimbingan belajar 

harus berdasar pada analisis kebutuhan yang valid, sehingga data yang dihasilkan 

dapat dijadikan dasar pengembangan progam. 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa program 

bimbingan belajar adalah rencana layanan bimbingan dan konseling yang terorganisir 

serta dapat dipertanggungjawabkan yang dalam perencanaannya harus 

mempertimbangkan faktor-faktor yang berkaitan dengan akademik/ belajar serta 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Tujuan dari layanan bimbingan adalah agar individu dapat mencapai taraf 

perkembangan dan kebahagiaan yang optimal, sedangkan layanan bimbingan belajar 

sendiri bertujuan untuk membantu dan membekali peserta didik agar dapat 
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menyesuaikan diri dengan situasi belajarnya, membentuk kebiasaan-kebiasaan belajar 

yang positif agar mencapai prestasi yang optimal (Makmun, Abin S, 2012, hlm. 277) 

Adapun struktur program bimbingan belajar menurut POPBK SMA (2016, 

hlm. 26 ) terdiri atas : a) rasional, b)  dasar hukum, c) visi dan misi, d) deskripsi 

kebutuhan, e) tujuan, f) komponen program, g) bidang layanan, h) rencana 

operasional, i) pengembangan tema/topik, j) pelaporan dan tindak lanjut, k) sarana 

prasarana, l) anggaran biaya. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian secara umum adalah menghasilkan program bimbingan 

belajar berdasarkan profil keingintahuan peserta didik. Adapun tujuan khusus 

penelitian ini yaitu memperoleh data empirik 

1.4.1. Profil keingintahuan peserta didik kelas XI SMA Negeri 10 Bandung Tahun 

Ajaran 2018/2019. 

1.4.2. Program bimbingan belajar berdasarkan profil keingintahuan peserta didik 

kelas XI SMA Negeri 10 Bandung yang layak menurut pertimbangan ahli dan 

praktisi. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat teoritis Manfaat teoretis hasil penelitian adalah mengetahui tingkat 

keingintahuan peserta didik yang dapat dijadikan sebagai landasan dalam penelitian 

ini serta dapat menjadi bahan pemikiran dalam merumuskan program bimbingan 

belajar yang berkenaan dengan keingintahuan peserta didik SMA, sehingga program 

yang telah dirumuskan dapat menstimulus peserta didik untuk meningkatkan 

keingintahuannya khususnya dalam belajar. 

1.5.1. Manfaat teoritis hasil penelitian adalah mengetahui tingkat keingintahuan 

peserta didik yang dapat dijadikan sebagai landasan dalam penelitian ini serta 

dapat menjadi bahan pemikiran dalam merumuskan program bimbingan 

belajar yang berkenaan dengan keingintahuan peserta didik SMA, sehingga 
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program yang telah dirumuskan dapat menstimulus peserta didik untuk 

meningkatkan keingintahuannya khususnya dalam belajar. 

1.5.2. Manfaat praktis hasil penelitian adalah program bimbingan belajar 

berdasarkan keingintahuan peserta didik SMA dapat diterapkan oleh pihak 

sekolah serta dalam penerapannya guru BK dapat membuat pengembangan 

media dan metode berdasarkan aspek dan indikator keingintahuan peserta 

didik SMA. 
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1.6. Kerangka Pikir 

 
Pendahuluan Identifikasi Masalah 

Studi Pustaka 

Studi Lapangan 
Rumusan Instrumen 

1. Judgement Pakar 

2. Uji Keterbacaan 

3. Uji Validitas dan 

Reliabilitas 

 

Instrumen Terstandar 

Penyebaran 

Instrumen 

Pengolahan hasil data 

profil keingintahuan 

peserta didik SMA 

 

Profil 

Keingintahuan 

Peserta DIdik 

SMA 

 

Program 

Bimbingan Belajar 

berdasarkan Profil 

Keingintahuan 

Peserta Didik 

SMA 

Judgement Program 

Bimbingan Belajar 

berdasarkan Profil 

Keingintahuan 

Peserta didik SMA 

oleh Pakar dan 

Praktisi 

Rumusan Program 

Bimbingan Belajar 

berdasarkan Profil 

Keingintahuan Peserta 

Didik SMA yang Layak 

menurut Pertimbangan 

Pakar dan Praktisi 


